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Abstrak 

Proses pendaftaran peserta didik baru secara manual masih diterapkan di PAUD Tunas Kasih 

Klungkung. Tidak hanya pada proses pendaftaran, proses penyebaran informasi kegiatan pun 

dilaksanakan secara manual dengan memberikan pengumuman melalui speaker sekolah atau dengan 

menempelkan kertas pengumuman pada papan pengumuman. Hal tersebut menjadi hal yang menyulitkan 

apabila data cetak tersebut rusak atau hilang, sehingga proses pencarian data membutuhkan waktu yang 

lebih lama. Sistem informasi ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari tahap 

Requirement Analysis, System Design, Implementation dan Testing. Hasil dari penelitian ini adalah 

perancangan sistem sampai tahap prototype produk. Dari perancangan sistem informasi ini, diharapkan 

dapat menjadi pedoman untuk tahap penelitian selanjutnya, yaitu tahap pembangunan dan impelemtasi 

sistem. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pendaftaran Siswa Baru, PAUD, Metode Waterfall. 

 

 

1. Pendahuluan 

Sistem pendaftaran peserta didik baru di PAUD Tunas Kasih Klungkung masih dilakukan secara 

manual, yaitu dengan mengisi formulir secara tulis tangan. Sistem pendaftaran peserta didik baru secara 

manual ini dinilai kurang efektif dan lebih memerlukan banyak waktu, tenaga dan biaya. Saat proses 

pendaftaran, calon peserta didik harus datang ke sekolah untuk mengambil formulir lalu mengisi formulir 

tersebut dan pihak sekolah harus mengeluarkan biaya lebih untuk print dan photocopy formulir tersebut. 

Data cetak berupa formulir sering tidak tersusun dengan baik sehingga memperlambat dan mempersulit 

proses pencarian data saat data dibutuhkan. Formulir yang sudah lama pun rentan mengalami kerusakan, 

hilang atau dimakan oleh rayap. Hal ini tentu akan mempersulit instansi tersebut apabila formulir yang 

hilang atau rusak belum di backup. Masalah lain yang dihadapi saat masa pendaftaran peserta didik baru 

dengan menggunakan formulir kertas yaitu menyebabkan antrian panjang di lingkungan sekolah dan 

menimbulkan keramaian, sehingga suasana sekolah menjadi tidak kondusif. Penyebaran informasi 

kegiatan yang dilaksanakan di sekolah ini pun masih dilakukan secara manual yaitu dengan memberikan 

pengumuman melalui speaker sekolah dan juga menempel kertas pengumuman pada papan yang 

digantung di gerbang sekolah. Kondisi tersebut menyebabkan penyebaran informasi yang tidak merata. 

Sebagai contoh, jika ada peserta didik yang tidak dapat hadir ke sekolah mengakibatkan peserta didik 

tersebut tidak mengetahui pengumuman yang diberikan di sekolah.  

Wawancara dilakukan dengan staf administrasi PAUD Tunas Kasih Klungkung serta beberapa 

orangtua murid. Hasil dari wawancara adalah sistem pendaftaran manual merupakan suatu sistem yang 

lambat, berbelit-belit dan menyita waktu. Staf administrasi sekolah, Ibu Anne Maria juga menyatakan 

bahwa dengan adanya kemajuan teknologi saat ini sistem pendaftaran manual sudah tidak efektif 

dilakukan karena kekurangan-kekurangan diatas. Mengingat berbagai kesibukan orang tua maka dengan 

adanya sistem pendaftaran secara online sangat membantu karena dapat dilakukan hanya dari rumah 

dengan mengisi formulir dan mengirimkan photocopy Kartu Keluarga dan photocopy Akta Kelahiran 

secara online dan biaya-biayanya dengan sistem transfer.  

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh Supriyadi dan Nur Lutfiyana yang berjudul 

“Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Siswa Baru Pada Sma Pusaka 1 Jakarta Berbasis Web” pada 

tahun 2020, hasil dari penelitian tersebut adalah sistem informasi pendaftaran siswa baru pada SMA 
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Pusaka 1 Jakarta berbasis web yang dapat digunakan oleh pengguna dalam mendaftar ke SMA Pusaka 1 

Jakarta [1]. Penelitian terdahulu lainnya adalah penelitian Tugas Akhir (Skripsi) oleh salah satu 

mahasiswa ITB STIKOM Bali, Remigius Bria Mali pada tahun 2020 dengan judul “Sistem Informasi 

Pendaftaran Dan Media Informasi Kegiatan Omk Gereja Katedral Denpasar Berbasis Web”. Hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pendaftaran anggota baru OMK dan juga media informasi 

kegiatan OMK [2]. Kedua penelitian terdahulu tersebut akan menjadi referensi dalam penelitian ini. 

Penelitian kali ini akan membuat sistem pendaftaran siswa baru PAUD Tunas Kasih Klungkung yang 

akan memudahkan proses pendaftaran calon peserta didik baru dan juga pihak panitia pendaftaran. 

Penelitian kali ini akan berbeda dari peneletian sebelumnya karena tidak hanya untuk pendaftaran calon 

peserta didik baru, tetapi juga menampilkan informasi kegiatan sekolah beserta foto-foto kegiatan yang 

telah dilaksanakan di PAUD Tunas Kasih Klungkung. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi Pendaftaran Peserta Didik 

Baru PAUD dan Media Informasi Kegiatan PAUD (TK dan KB) Tunas Kasih Klungkung Berbasis 

Website adalah sebagai berikut : 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ada 3 (tiga), yaitu : 

1.   Teknik Wawancara 

Teknik wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya-jawab sepihak 

yang diajukan untuk mendapatkan informasi terkait penelitian. Wawancara dilakukan dengan 

menanyakan beberapa pertanyaan kepada Bagian Administrasi PAUD Tunas Kasih Klungkung dan  

beberapa orangtua murid. Topik pertanyaan yang menjadi fokus peneliti yaitu mengenai proses 

pendaftaran peserta didik baru, keefektifan pelaksanaan pendaftaran peserta didik baru, peneliti juga 

menanyakan mengenai penyebaran informasi kegiatan diadakan di PAUD Tunas Kasih Klungkung. 

2. Studi Literatur 

Metode studi literatur adalah proses penggalian informasi dengan melakukan kegiatan pengumpulan 

data pustaka, membaca, mencatat, serta analisis bahan penelitian [3]. Dalam penelitian ini, teknik 

studi literatur dilakukan dengan cara menggali informasi terkait dari jurnal-jurnal dan tugas akhir 

yang berkaitan dengan sistem informasi pendaftaran dan media informasi kegiatan.  

3. Teknik Observasi 

Pada penelitian ini, kegiatan observasi dilaksanakan di PAUD (TK dan KB) Tunas Kasih 

Klungkung dengan mengamati proses pendaftaran peserta didik baru dan penyebaran informasi 

mengenai kegiatan yang diadakan di PAUD Tunas Kasih Klungkung. 

2.2   Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metode waterfall. Metode ini 

menggambarkan pendekatan yang terstruktur dan runtut pada sebuah pengembangan perangkat lunak. 

Menurut Sholikhah, Sairan, dan Syamsiah (2017:47), metode waterfall adalah sebuah model klasik 

dengan karakteristik yang berurut dalam mengembangkan sebuah perangkat lunak [4]. 

 
Gambar 1.  Metode Waterfall 

1) Tahap Requirement Analysis 
Tahap ini merupakan tahap pertama dari metode waterfall yaitu tahap pengumpulan data [5]. Pada 

tahap ini, penulis melakukan observasi ke PAUD Tunas Kasih Klungkung dan melakukan 
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wawancara terhadap beberapa pihak, antara lain, orangtua murid dan staf administrasi PAUD Tunas 

Kasih Klungkung.  

 

2) Tahap System Design 

Pada tahap ini, penulis melakukan perancangan desain sistem berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan. Rancangan desain sistem dilakukan berdasarkan hasil wawancara 

agar sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna, dalam hal ini orang tua murid, guru 

dan staf administrasi PAUD Tunas Kasih Klungkung. Tahap ini dilakukan untuk memudahkan 

proses implementasi dan coding program. 

3) Tahap Implementation 

Tahap implementasi ini adalah tahap pemrograman. Penulis mulai membangun sistem sudah 

dirancang dengan melakukan coding program. Di tahap ini, peneliti menulis kode program 

menggunakan software text editor Visual Studio Code. Hasil dari tahap implementasi ini adalah 

sebuah sistem berbasis website. 

4) Tahap Testing 

Metode testing digunakan adalah metode blackbox testing untuk mengetahui sistem tersebut dapat 

berjalan dengan baik dan untuk mengidentifikasi error yang terjadi pada sistem. Blackbox Testing 

mengidentifikasi berbagai masalah, termasuk kekeliruan fungsi, kekeliruan pada antarmuka, 

kekeliruan struktur data, kekeliruan fungsi, kekeliruan deklarasi dan terminasi [6]. Pengujian untuk 

pengguna akan dilakukan dengan penyebaran kuisioner melalui platform Google Form untuk 

mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perancangan Sistem  

Perancangan sistem bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk perangkat lunak yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna yang sudah didapatkan melalui tahap pengumpulan data dan 

menggambarkan secara rinci bagaimana sebuah sistem yang akan dibangun berfungsi. 

3.1.1 DFD (Data Flow Diagram) 

Untuk membuat diagram konteks, terlebih dahulu akan menelaah sistem informasi yang dibuat yang 

akan menghasilkan informasi apa saja serta membutuhkan data apa saja. Kemudian akan menentukan 

sumber data apa saja yang dibutuhkan sistem dan tujuan informasi yang dihasilkannya [7]. Berikut 

rancangan diagram konteks Sistem Informasi Pendaftaran Peserta Didik Baru dan Media Informasi 

Kegiatan PAUD (TK dan KB) Tunas Kasih Klungkung Berbasis Website : 

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

3.1.2 Desain Antarmuka 

Desain antarmuka merupakan tempat dimana dua sistem independen bertemu dan 

berkomunikasi. Penyajian, navigasi, dan interaksi informasi antara sistem komputer dan 

pengguna. Tujuan dari desain antarmuka adalah untuk memaksimalkan kemudahan pengguna 

dan juga pengalaman pengguna [8]. Berikut merupakan rancangan desain antarmuka dari 

beberapa halaman sistem : 
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Gambar 3.  Rancangan Halaman Home 

Gambar 3 menampilkan halaman home. Halaman Home merupakan halaman pertama pada sistem. 

Halaman ini ditampilkan saat pengguna mengakses website, sedangkan untuk admin, halaman ini akan 

ditampilkan setelah admin berhasil melakukan login. Pada halaman home, ditampilkan semua menu yang 

terdapat pada sistem informasi ini. 

 
Gambar 4. Rancangan Halaman Formulir Pendaftaran 

Gambar 4 menampilkan halaman formulir pendaftaran yang ditampilkan setelah pengguna menekan 

tombol daftar yang ada pada halaman Home. Pada halaman ini, pengguna menginputkan data calon 

peserta didik sampai seluruh data terisi, lalu pengguna dapat menekan tombol daftar dan sistem akan 

menyimpan data calon peserta didik dalam database. 

 
Gambar 5. Rancangan Halaman Kegiatan 

Gambar 5 menampilkan halaman kegiatan yang menyajikan jadwal kegiatan yang akan 

dilaksanakan di PAUD Tunas Kasih Klungkung dalam kurun waktu satu minggu. 
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3.2  Prototype 

Prototype merupakan rekayasa perangkat lunak dengan tujuan untuk membangun sebuah sistem 

dengan cara membangun model awal dari sistem tersebut. Prototype merupakan gambaran awal dari 

sistem yang menyajikan efektifitas dasar dan antarmuka pengguna [9]. Sistem yang dibuat dengan 

menggunakan model prototype mengijinkan pengguna untuk mengetahui seperti apa sistem tersebut akan 

dibuat sehingga sistem tersebut dapat beroperasi dengan baik [10].  

Berikut merupakan prototype dari sistem informasi pendaftaran dan media informasi kegiatan 

PAUD Tunas Kasih Klungkung : 

 

 
Gambar 6. Hasil Perancangan Protoype 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan staf administrasi dan 

orangtua peserta didik PAUD Tunas Kasih Klungkung, sehingga penelitian ini dapat menghasilkan 

sebuah perancangan sistem informasi pendaftaran dan media informasi kegiatan PAUD Tunas Kasih 

Klungkung berbasis website. Penelitian ini menyajikan garis besar perancangan sistem informasi 

pendaftaran dan media penyebaran informasi kegiatan berupa prototype sistem. Untuk tahapan 

selanjutnya dapat dilakukan pembangunan sistem dan pengujian sistem yang akan dilakukan pada admin 

dan orangtua murid PAUD Tunas Kasih Klungkung, sehingga dapat diimplementasikan pada PAUD 

Tunas Kasih Klungkung. Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem 

dapat menggambarkan alur dari sistem informasi pendaftaran dan media informasi kegiatan, perancangan 

dapat menggambarkan tampilan sistem informasi dengan baik dan perancangan sistem dapat menjadi 

pedoman dalam tahap berikutnya, yaitu pembangunan sistem informasi. 
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